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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya masyarakat yang melakukan
transaksi jual beli tanah tanpa melibatkan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) atau
lebih dikenal dengan istilah jual beli tanah dibawah tangan. Pada prakteknya
penjual menjual tanahnya kepada pembeli dengan rasa saling percaya tanpa
melibatkan saksi dan tidak disertai bukti kwitansi atas pembayaran objek tanah
tersebut. Di tengah-tengah proses jual beli tanah tersebut terdapat kendala, yang
mana dalam pembayarannya belum lunas sedangkan pihak penjual sudah
meninggal dunia.

Dalam jual beli tanah ini ahli waris dari pihak penjual tidak mengetahui kalau
tanah tersebut sedang dalam proses jual beli. Ahli waris baru mengetahui setelah
pihak pembeli memberitahukannya ketika hendak meminta sertifikat tanah dan
akan melunasi pembayaran tanah tersebut. Sedangkan harga tanah yang dikatakan
pembeli pada ahli waris sangat murah dibawah harga pada umumnya. Dalam hal
ini ahli waris dari pihak penjual ada unsur tidak terima dan berakibat timbulnya
sengketa dikarenakan pihak pembeli mengaku sudah memberikan uang meskipun
belum lunas, akan tetapi ahli waris dari pihak penjual tidak menerima pesan apapun
dari penjual (suami) dan tidak ada bukti pembayaran di rekening penjual dari hasil
penjualan tanah tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana proses jual beli
tanah tanpa bukti dan saksi di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo Kabupaten
Magetan ? (2) Bagaimana penyelesaian sengketa jual beli tanah tanpa bukti dan
saksi di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo Kabupaten Magetan ditinjau dari
Hukum Perdata ? (3) Bagaimana penyelesaian sengketa jual beli tanah tanpa bukti
dan saksi di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo Kabupaten Magetan ditinjau
dari Hukum Islam ?

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui dan menjelaskan proses
jual beli tanah tanpa bukti dan saksi di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo
Kabupaten Magetan (2) Untuk mengetahui dan menjelaskan penyelesaian sengketa
jual beli tanah tanpa bukti dan saksi di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo
Kabupaten Magetan ditinjau dari Hukum Perdata (3) Untuk mengetahui dan
menjelaskan penyelesaian sengketa jual beli tanah tanpa bukti dan saksi di Desa
Mojopurno Kecamatan Ngariboyo Kabupaten Magetan ditinjau dari Hukum Islam.
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Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif kualitatif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Proses transaksi jual beli tanah
yang dilakukan di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo Kabupaten Magetan
tersebut tidak ada saksinya hanya antara pihak penjual dan pembeli saja. Selain itu
ada juga yang melakukan transaksi jual beli tanah melalui kantor desa yang
dilakukan dihadapan kepala desa dan di saksikan oleh perangkat desa yang lain. (2)
Penyelesaian sengketa yang dilakukan di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo
Kabupaten Magetan ini menggunakan cara negosiasi atau musyawarah dan juga
menggunakan cara mediasi. Mediator memberikan usulan untuk melakukan proses
transaksi jual beli tanah ulang dengan harga yang baru. (3) Penyelesaian sengketa
yang dilakukan di Desa Mojopurno Kecamatan Ngariboyo Kabupaten Magetan ini
secara Hukum Islam menggunakan cara Al Sulh (Perdamaian) yaitu suatu akad atau
perjanjian untuk mengakhiri perselisihan/pertengkaran antara dua pihak yang
bersengketa secara damai. Kedua belah pihak memilih berdamai dengan cara
bermusyawarah, dan pihak ketiga tersebut memberikan usulan yaitu dengan
melakukan proses transaksi jual beli tanah ulang dengan harga yang telah
diperbarui. Harga tanah awalnya Rp. 160.000.000 kemudian harga yang telah
diperbarui yaitu sebesar Rp. 200.000.000.
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This research is motivated by the large number of people who carry out land
sale and purchase transactions without involving land deed making officials
(PPAT) or better known as the sale and purchase of land under the hands. In
practice, the seller sells his land to the buyer with mutual trust without involving
witnesses and is not accompanied by proof of receipt for the payment of the land
object. In the midst of the process of buying and selling the land, there are obstacles,
which in the payment have not been paid off while the seller has passed away.

In buying and selling this land, the heirs of the seller do not know that the
land is in the process of buying and selling. The heir only found out after the buyer
informed him when he was about to ask for a land certificate and would pay off the
payment of the land. Meanwhile, the price of the land that the buyer said to be the
heir is very cheap below the price in general. In this case, the heirs of the seller's
side have an element of not receiving and resulting in a dispute because the buyer
claims to have given the money even though it has not been paid off, but the heirs
of the seller's side did not receive any messages from the seller (husband) and there
was no proof of payment in the seller's account from the proceeds of the sale of the
land.

The formulation of the problem in this study is: (1) What is the process of
buying and selling land without evidence and witnesses in Mojopurno Village,
Ngariboyo District, Magetan Regency? (2) How is the settlement of land sale and
purchase disputes without evidence and witnesses in Mojopurno Village,
Ngariboyo District, Magetan Regency, in terms of civil law? (3) How is the
settlement of land sale and purchase disputes without evidence and witnesses in
Mojopurno Village, Ngariboyo District, Magetan Regency, in terms of Islamic
Law?

The purpose of this study is (1) To find out and explain the process of buying
and selling land without evidence and witnesses in Mojopurno Village, Ngariboyo
District, Magetan Regency (2) To find out and explain the settlement of land sale
and purchase disputes without evidence and witnesses in Mojopurno Village,
Ngariboyo District, Magetan Regency, reviewed from the Civil Law (3) To find out
and explain the settlement of land sale and purchase disputes without evidence and
witnesses in Mojopurno Village, Ngariboyo District, Magetan Regency reviewed
from Islamic Law.
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This type of research is field research which is descriptive qualitative with a
qualitative approach. Data collection techniques used in the study are in the form
of observations, interviews, documentation. Data analysis techniques use data
reduction, data presentation, conclusion drawing and verification.

The results of this study show that: (1) The process of buying and selling
land carried out in Mojopurno Village, Ngariboyo District, Magetan Regency, has
no witnesses only between the seller and the buyer. In addition, there are also those
who carry out land buying and selling transactions through the village office which
are carried out in front of the village head and witnessed by other village officials.
(2) Dispute resolution carried out in Mojopurno Village, Ngariboyo District,
Magetan Regency, uses negotiation or deliberation methods and also uses
mediation methods. The mediator gave a proposal to carry out the process of buying
and selling land again at a new price. (3) The settlement of disputes carried out in
Mojopurno Village, Ngariboyo District, Magetan Regency, is in Islamic law using
the Al Sulh (Peace) method, which is an agreement or agreement to end disputes
between two parties to the dispute peacefully. Both parties chose to make peace by
deliberation, and the third party made a suggestion, namely by conducting a resale
and purchase transaction process at an updated price. The land price was initially
Rp. 160,000,000 then the updated price was Rp. 200,000,000.
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